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BAB II
PEMBINAAN DAN PROFESIONALISME GURU

A. Pembinaan Guru

1. Pengertian Pembinaan Guru

Pembinaan profesi guru, sebenarnya memiliki dua sasaran yaitu : (1) pembinaan kemampuan terhadap profesionalisme mengajar, dan (2) pembinaan sikap terhadap profesionalisme kinerja. Kedua aspek pembinaan tersebut dapat menciptakan fungsi guru secara utuh, disamping juga sebagai pengajar yang baik dan bermutu, ia juga sebagai pendidik yang baik dan sebagai tauladan. Pembinaan professional guru pada dasarnya identik dengan spervisi pengajaran. Mantja, mengemukakan supervisi pengajaran adalah semua usaha yang sifatnya membantu guru atau melayani guru agar ia dapat memperbaiki, mengembangkan, dan meningkatkan pengajarannya, serta dapat pula menyediakan kondisi belajar murid efektif dan efisien demi pertumbuhan jabatannya untuk mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan.
 

Sistem pembinaan itu sendiri, sebenarnya berangkat dari kebutuhan peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran, dengan mengefektifkan peranan guru itu sendiri secara individu, yang berkeinginan untuk tumbuh dan berkembang. Jelas, disini bahwa pembinaan secara formal dan non formal harus termuat dalam suatu sistem  yang teratur, terkontrol, dan dapat dilaksanakan dimana implikasinya untuk peningkatan kualitas pengajaran di sekolah. Di samping itu, pembinaan guru tidak hanya terkait dengan cara-cara substansial, melainkan juga termasuk pembinaan faktor-faktor motivasi, sikap dan harapan yang bersifat psikologi dan sosiologi, karena tugas guru di samping tugas professional juga mempunyai tugas personal dan tugas sosial.
Adanya pembinaan, karena para guru selalu dituntut harus memenuhi kualifikasi keahlian professional dalam melaksanakan tugasnya dan dapat menunjukkan kinerja yang bermutu. Oleh karena itu, pengemabangan profesi guru harus dilakukan oleh guru sendiri secara individual, dan secara substansial dibantu pembinaannya oleh pejabat struktual. 

Menurut Soetjipto “Dalam praktek yang isikan kegiatannya  mirip dengan supervisi adalah : Inspeksi, penilaian, pengawasan, monitoring, evaluasi dan pembinaan” Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut: inspeksi ditekankan pada pengawasan dan instruksi atasan  yang harus dilaksanakan dan bukan membantu guru, pelakunya disebut inspektur.
 Dalam perkembangannya system inspektur berubah dengan istilah penilikan dan pengawasan, pada pelaksanaanya penilikan dan pengawasan mempunyai maksud yang sama, praktek penilikan dan pengawasan disini tidak hanya mencari – cari kesalahan semata, tetapi ada segi positifnya yaitu mencari kebaikan-kebaikan untuk dikembangkan lebih lanjut disekolah. Istilah penilik dan pengawas dilihat dari kegiatannya mempunyai pengertian yang sama, oleh karena itu dapat saling dipertukarkan. Dalam PP No. 38 Tahun 1992, pasal 20 dibedakan istilah pengawas (yang dipakai untuk menunjukkan tugasnya pada jalur pendidikan madrasah) dan penilik (yang dipakai untuk menunjukkan tugasnya pada jalur pendidikan luar madrasah) dan sampai sekarang istilah penilik dan pengawas masih dipergunakan di madrasah-madrasah dalam rangka tugas kepenilikan dan kepengawasan.

Pengertian inspeksi, kepenilikan dan kepengawasan agak berbeda dengan monitoring dan evaluasi walaupun satu nafas yaitu bagian dari kegiatan supervisi pendidikan. Monitoring merupakan kegiatan yang ditujukan untuk mengetahui dan memantau suatu kegiatan yang dilaksanakan, dimonitor, sesuai dengan kenyataan dilapangan, tanpa membandingkan dengan kriteria tertentu. Monitoring lebih menekankan pada proses pelaksanaan suatu kegiatan. Sedangkan evaluasi, lebih menekankan pada penilaian keadaan secara kuantitatif dan kualitatif selanjutnya bisa dibandingkan dengan keadaan sebelumnya, sampai pada kesimpulan apakah kegiatan itu efektif atau tidak efektif.

Dari pengertian tersebut, pembinaan professional guru memiliki arti ganda dan lebih luas yaitu: (1) bahwa supervisi pengajaran adalah bentuk bantuan yang diberikan kepada guru untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar menagajar, (2) bahwa muara tujuan supervisi pengajaran adalah peningkatan mutu pendidikan. Dalam masalah ini, kunci dari supervisi pengajaran (pembinaan) ialah memberikan layanan dan bantuan kepada guru-guru untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang dilakukan guru dikelas dan pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.

Dari pengertian pembinaan tersebut, apabila mengikuti perkembangannya jelas bahwa pembinaan mengandung makna lebih luas, karena pembinaan menagandung hubungan horizontal dan vertikal. Secara horizontal pembinaan dapat dilakukan dengan teman sejawat melalui pengembangan kemandirian serta bekerja bersama dalam kelas saling tukar-menukar pengalaman mengajar. Sedangkan secara vertikal supervisi pengajaran mengunakan pendekatan dari atas ke bawah, misalnya kepala madrasah mensupervisi guru-guru dimadrasahnya dengan manajemen supervisi partisipasi dalam arti layanan apa yang harus diberikan dan bantuan apa yang harus diberikan agar para guru-guru dapat meningkatkan proses pembelajaran di kelas.

Kedudukan kepala madrasah sebagai Pembina  para guru-guru di madrasah, harus bisa merespon permasalahan  yang dihadapi guru, kesulitan-kesulitan yang dialami guru, sekaligus harus menciptakan iklim pembinaan yang kondusif, menciptakan sikap guru dengan guru yang lain dalam suasana saling asah, asih dan asuh. Sehingga dapat membangun sikap kerja yang lebih baik. Halpin, mengklasifikasikan iklim sekolah yang kondusif untuk pembinaan, menjadi enam kelompok: (1) terbuka, (2) otonom, (3) terkontrol, (4) kekeluargaan, (5) paternal (kebapakan), (6) tertutup.

Rasulallah saw bersabda yang di riwayatkan oleh sahabat nya Buchary Muslim yaitu :

حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ مَسْلَمَةَ عَنْ مَالِكٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ أَلَا كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ فَالْأَمِيرُ الَّذِي عَلَى النَّاسِ رَاعٍ عَلَيْهِمْ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْهُمْ وَالرَّجُلُ رَاعٍ عَلَى أَهْلِ بَيْتِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْهُمْ وَالْمَرْأَةُ رَاعِيَةٌ عَلَى بَيْتِ بَعْلِهَا وَوَلَدِهِ وَهِيَ مَسْئُولَةٌ عَنْهُمْ وَالْعَبْدُ رَاعٍ عَلَى مَالِ سَيِّدِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْهُ فَكُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ

Artinya : Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar rasulullah saw bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungan jawab) darihal hal yang dipimpinnya. (H.R. Buchary, Muslim)

2. Pendekatan dalam Pembinaan Guru

Pada tahun 1980, fokus supervisi pengajaran mengambil kiblat baru setelah diperkenalkan pendekatan supervisi pengembangan oleh Glickman. Pendekatan ini bertolak dari kenyataan bahwa pada dasarnya proses supervisi pengajaran adalah proses belajar, dimana supervisor mengambil peranan guru. Dalam pengertian supervisor berperan sebagai guru, dan guru sebagai murid dari suatu belajar ke belajar yang lainnya. Jadi supervisor sebagai “gurunya para guru”.
 Sejak itulah, bahwa evolusi peranan supervisi dalam dunia pendidikan menjadi supervisi pengajaran.

Dalam perkembangannya kenyataan menunjukkan bahwa adanya serangkaian kebijakan pemerintah RI di bidang pendidikan, sehingga supervisi identik denagan pendekatan manajemen pengajaran, atau pengelolaan sekolah agar lebih baik, dan bermutu, artinya menagatur agar seluruh potensi sekolah berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan sekolah.
 Namun peranan kepala sekolah sebagai supervisor masih sangat sentral untuk mengatur agar guru-guru dan staf dapat bekerja secara optimal. Secara konseptual proses pengelolaan madrasah yang dikendalikan oleh kepala madrasah sebagai manajer mencakup empat tahap yaitu: (1) perencanaan (planning), (2)pengorganisasian (organizing), (3) pengerakan (actuating), (4)pengawasan (controlling). Hal tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen pengajaran yang dimulai sejak berlakunya kurikulum 1984.

Dengan pendekatan manajemen, sejak itu pula sebenarnya telah terjadi pendekatan yang lebih terbuka dalam melaksanakan supervisi pengajaran dimadrasah, yaitu berkembang menjadi “pembinaan guru”. Sehingga pembinaan guru berorientasi kepada tujuh tahap perencanaan yaitu: (1) mengkaji kebijakan yang relevan untuk pembinaan, (2) menganalisis kondisi madarsah dan guru, (3) merumuskan tujuan pembinaan, (4) mengumpulkan data dan informasi yang terkait dengan pembinaan guru, (5) menganalisis data dan informasi sebagai patokan pembinaan, (6) merumuskan dan memilih alternatif  program yang relevan, (7) menetapkan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pembinaan. Dengan mengacu pada perencanaan tersebut, muara dari pembinaan guru adalah serangkaian usaha pemberi bantuan kepada guru terutama wujud bantuan pelayanan professional untuk perbaikan pengajaran.


Pendekatan pembinaan secara organisator, ada empat kata kunci (1) bidang apa saja yang harus dibina, (2) dibina oleh siapa, (3) kapan waktu pembinaannya, (4) target apa yang dicapai. Dalam kaitannya dengan pendekatan keorganisasian, apakah keberhasilan pembinaan telah mencapai sasaran secara efektif secara individu maupun secara organisatoris. Oleh sebab itu, hubungan antara kepala madrasah sebagai Pembina dan para guru sebagai yang dibina sangat menentukan keefektifan pencapaian sasaran pembinaan. Pendekatan pembinaan secara organisatoris sangat diperlukan karena adanya bermacam-macam tugas dan peranan guru yang multifungsi, maka kepala madrasah harus mengedepankan koordinasi. Koordinasi adalah aktivitas membawa orang-orang (guru), material, pikiran-pikiran, teknik, dan tujuan-tujuan kedalam hubungan yang harmonis dan kondusip dalam upaya mencapai tujuan pengajaran.

Adanya koordinasi yang baik, akan menghindarkan kemungkinan terjadinya persaingan yang tidak sehat atau ketidakjelasan dalam melakukan tugas. Di samping kepala sekolah menciptakan koordinasi yang baik agar pembinaan berhasil dengan baik pula, maka kepala madrasah dapat menerapkan fungsi yang lainnya yaitu komunikator dan motivator. Komunikasi dalam setiap bentuknya adalah suatu proses yang hendak mempengaruhi sikap dan perbuatan guru-guru untuk melakukan kegiatan. Sedangkan motivasi merupakan salah satu cara menggerakkan guru-guru dengan cara memberikan tauladan dan rangsangan agar guru termotivasi untuk mampu dan mau melakukan tugasnya. Dalam penerapan manajemen, agar tujuan-tujuan dapat tercapai dengan optimal, maka perlu diadakan pengawasan. Pengawasan harus bersifat membimbing, dan membantu mengatasi kesulitan-kesulitan pelaksanaan tugas proses belajar mengajar. Agar pembinaan professional dapat berjalan dengan lancar dan termotivasi, supervisor dapat menggunakan pendekatan manajemen yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan yang diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan individual guru.

3. Tujuan dan Fungsi Pembinaan

Setiap kepala madrasah diharapkan akan dapat melaksanakan pembinaan dengan baik apabila telah memahami arti dan tujuan dari pembinaan yang dilaksanakannya. Dengan demikian pembinaan tersebut telah mendapat gambaran yang jelas tentang sasaran pembinaan yang akan di tuju, serta dapat menentukan strategi yang sebaik mungkin. Kemudian Sahertian, mengelompokkan tujuan supervisi sebagai berikut : (1) untuk mengetahui apakah sesuatu berjalan sesuai dengan rencana yang digariskan, (2) untuk mengetahui apakah segala sesuatu dilaksanakan sesuai dengan instruksi serta asas-asas yang telah di instruksikan, (3) untuk mengetahui kesulitan-kesulitan, kelemahan-kelemahan dalam bekerja, (4) untuk mengetahui segala sesuatu apakah berjalan dengan efisien, (5) untuk mencari jalan keluar, bila ternyata dijumpai kesulitan-kesulitan, kelemahan-kelemahan atau kegagalan-kegagalan kearah perbaiakn.

Berdasarkan uraian tersebut, jelaslah bahwa tujuan dan pembinaan yang dilaksanakan oleh kepala madarsah bukanlah sekedar untuk mencari kesalahan-kesalahan atau kelemahan-kelemahan guru untuk dijatuhi sanksi atau hukuman. Namun, pembinaan tersebut harus dilakukan untuk diarahkan dan membina guru agar setiap kegiatannya dapat terarah dan tingkatkan lagi sesuai dengan rencana sebelumnya, atau dengan kata lain tujuan pembinaan dari kepala madrasah adalah untuk mengetahui situasi dalam usaha mengukur kemajuan atau perkembangan madrasah serta untuk mengetahui apakah segala peraturan telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, untuk selanjutnya diadakan perbaikan dan peningkatan-peningkatan dimana perlu jalan mengarahkan dan membina guru yang dibina. Sehubungan dengan itu tujuan utama dalam pembinaan terhadap guru adalah untuk mengarahkan dan membina guru tersebut agar dapat melaksanakan tugasnya disekolah dengan efektif dan efisien yang pada akhirnya mutu pendidikan akan lebih baik lagi.

Pada uraian sebelumnya telah dikemukakan bahwa, supervisi di sekolah adalah suatu proses atau usaha kepala madrasah untuk mengetahui dan menilai segala aktifitas yang ada di madrasah secara terus menerus guna mengadakan perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan sesuai dengan tujuan sekolah yang bersangkutan. Kemudian tujuan utama dari supervisi madrasah adalah untuk mengarahkan dan membina guru agar dapat melaksanakan tugasnya dimadrasah dengan efektif dan efisien.

Sesuai dengan itu menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, disimpulkan bahwa fungsi pembinaan adalah untuk melihat apakah segala kegiatan telah sesuai dengan rencana yang telah digariskan tanpa menutup kemungkinan penting bagi perbaikan rencana yang akan datang.
 

4. Peranan Kepala Madrasah dalam Pembinaan Guru

Peranan kepemimpinan kepala madrasah sangat menentukan keberhasilan pembinaan profesionalisme guru, karena kepala madrasah sebagai motivator, fasilitator, dan supervisor, dibebani peran dan tanggung jawab mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan untuk mencapai tujuan pembinaan guru-guru.
Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa bumi ini membutuhkan seorang pemimpin. Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30, yang artinya : 

   (((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( ((((( ((((((( (((((((( ((( (( ((((((((((( ((((   
Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat :“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata : “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”. Tuhan berfirman : Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Q.S. Al-Baqarah : 30)

Konsep kepala madrasah sebagai supervisor menunjukan adanya perbaikan pengajaran pada madrasah yang dipimpinnya, perbaikan ini tampak setelah dilakukan sentuhan supervisor berupa bantuan mengatasi kesulitan guru dalam mengajar. Kepala madrsah yang memiliki kemampuan cukup akan dapat mengatasi problem pengembangan kurikulum yang merespon perubahan-perubahan yang terjadi. Kelemahan dan kegagalan dalam proses belajar pengelolaan pendidikan dimadrasah sebenarnya adalah juga bagian dari kegagalan kepala madrasah dan guru yang ada di madrasah tersebut. 

Berkaitan dengan tanggung jawab professional kependidikan tersebut, ada empat fase proses pembinaan pengajaran yang direkomendasikan oleh Lipham (1985) yaitu: 

a. Assessing program objectives yaitu penilaian terhadap sasaran program, kepala sekolah perlu menguji apakah program mengajar sudah sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik;

b. Planning program improvement yaitu perbaikan program-program yang direncanakan dengan cara membentuk struktur kerja yang tepat;
c. Implementing program change yaitu melakukan program-program perubahan dengan cara memotivasi para guru untuk menggunakan strategi pengajaran yang lebih menarik dan interaktif;
d. Evaluation of program change yaitu melakukan evaluasi terhadap program-program apakah telah terjadi perubahan dengan cara mengukur outcomes dari pengajaran yang telah dilakukan.

Untuk mengatasi berbagai kesulitan guru dalam melaksanakan program pengajaran sebagai upaya melakukan perbaikan terus menerus, maka kepala madrasah sebagai supervisor memberi bimbingan kepada guru-guru tersebut.
Bimbingan professional yang dilakukan kepala madrasah sebagai supervisor terhadap guru adalah sebagai usaha yang memberikan kesempatan bagi para guru untuk berkembang secara professional, sehingga mereka lebih maju lagi dalam melaksanakan tugas pokoknya. Para guru tersebut menjadi mampu dan mau memperbaiki dan meningkatkan kemampuan belajar murid-muridnya. Mengingat pentingnya bimbingan professional ini bagi guru, maka kepala madrasah harus senantiasa meningkatkan dan menyegarkan pengetahuannya beberapa tingkat lebih baik dari guru, karena jika kemampuan kepala madrasah itu sama atau bahkan dibawah guru kualitasnya, maka tugas bimbingan dan pemberian bantuan bagi guru tidak begitu berarti. Kepala madrasah sebagai supervisor dalam melakukan supervisi harus mengetahui  secara jelas apa saja yang harus disupervisi dan bagaimana tekniknya.
B. Profesionalisme Guru

1. Pengertian profesionalisme

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ditekuni oleh seseorang atau suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Jadi dengan kata lain pengetian guru yang professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang professional adalah guru yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.

Untuk memahami hakikat profesionalime guru, perlu membedakan konsep-konsep seperti profesi dan professional dan profesionalisme dalam organisasi profesi. Tilaar mengemukakan bahwa profesi merupakan pekerjaan, dapat juga berwujud sebagai jabatan didalam suatu hieraki birokrasi, yang menuntut keahlian tertentu serta memiliki etika khusus untuk jabatan tersebut serta pelayanan baku terhadap masyarakat.
 Jadi, inti dari pengertian profesi adalah seseorang harus memiliki keahlian tertentu.
Bila seseorang professional, menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki sikap dan kemampuan sesuai dengan tuntutan pofesinya. Seorang professional menjalankan kegiatannya berdasarkan keahlian dan tanggung jawabnya sebagai seorang yang ahli. Di samping itu ia harus memiliki moral yang tinggi dan rasa kesejawatan dan mementingkan kerja profesionalnya. Seorang professional harus menjalankan tugas berdasarkan profesionalismenya dengan penuh kesadaran bahwa hal tersebut menjadi bagian dari kewajiban profesinya. Dengan demikian, guru tersebut mengalami pertumbuhan dalam jabatan dan meningkatkan profesionalnya.

Profesionalisasi berarti menjadikan atau mengembangkan suatu bidang pekerjaan atau jabatan secara professional. Hal ini berarti pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan kriteria-kriteria profesi yang terus-menerus bekembang sehingga tingkat keahlian dan tingkat tanggung jawabnya serta perlindungan profesinya terus menerus berkembang dan dismpurnakan. Dalam profesionalisasi yang dituju ialah produktivitas kerja yang tinggi serta mutu kerja semakin lama semakin baik dan kompetitif.
2. Sikap Professional guru

a. Pengertian Sikap Profesional

Guru sebagai pendidik professional mempunyai citra yang baik ia layak menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Oleh karena itu, guru harus selalu meningkatkan pelayanan, meningkatkan pengetahuan memberi motivasi dan dorongan kepada anak didiknya. Untuk bersikap seperti itu dibutuhkan sikap professional seorang guru. Hal ini berhubungan dengan pola tingkah laku seorang guru dalam memahami, menghayati, serta mengamalakan sikap kemampuan dan sikap profesionalnya. 
Dijelaskan juga dalam hadist tentang seorang pemimpin yakni sebagai berikut:
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ سَلَّامٍ أَخْبَرَنَا عَبْدُ اللَّهِ عَنْ عُبَيْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ عَنْ خُبَيْبِ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِمٍ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ سَبْعَةٌ يُظِلُّهُمْ اللَّهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ فِي ظِلِّهِ يَوْمَ لَا ظِلَّ إِلَّا ظِلُّهُ إِمَامٌ عَادِلٌ وَشَابٌّ نَشَأَ فِي عِبَادَةِ اللَّهِ وَرَجُلٌ ذَكَرَ اللَّهَ فِي خَلَاءٍ فَفَاضَتْ عَيْنَاهُ وَرَجُلٌ قَلْبُهُ مُعَلَّقٌ فِي الْمَسْجِدِ وَرَجُلَانِ تَحَابَّا فِي اللَّهِ وَرَجُلٌ دَعَتْهُ امْرَأَةٌ ذَاتُ مَنْصِبٍ وَجَمَالٍ إِلَى نَفْسِهَا قَالَ إِنِّي أَخَافُ اللَّهَ وَرَجُلٌ تَصَدَّقَ بِصَدَقَةٍ فَأَخْفَاهَا حَتَّى لَا تَعْلَمَ شِمَالُهُ مَا صَنَعَتْ يَمِينُهُ

Artinya : Abu hurairah r.a: berkata: bersabda nabi saw: ada tujuh macam orang yang bakal bernaung di bawah naungan allah, pada hati tiada naungan kecuali naungan allah: Imam(pemimpin) yang adil, dan pemuda yang rajin ibadah kepada allah. Dan orang yang hatinya selalu gandrung kepada masjid. Dan dua orang yang saling kasih sayang karena allah, baik waktu berkumpul atau berpisah. Dan orang laki yang diajak berzina oleh wanita bangsawan nan cantik, maka menolak dengan kata: saya takut kepada allah. Dan orang yang sedekah dengan sembunyi-sembunyi hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya. Dan orang berdzikir ingat pada allah sendirian hingga mencucurkan air matanya.(H.R.Buchary, muslim)

Maka dari itu guru yang professional harus memiliki sikap dan sifat-sifat guru yang baik diantara nya ialah : 
(1) bersikap adil 
(2) percaya dan suka kepada murid-muridnya

(3) sabar dan rela berkorban

(4) memiliki wibawa dihadapan peserta didik 
(5) penggembira 
(6) bersikap baik terhadap guru lainnya
(7) bersikap baik terhadap masyarakat

(8) benar-benar menguasai mata pelajaran

(9) suka dengan mata pelajaran yang dikberikannya, dan 
(10) berpengetahuan luas.

b. Perwujudan Sikap professional

Pengembangan sikap professional guru, harus terus menerus dikembang kan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang berkembang. Pada dasarnya, perwujudan sikap professional adalah usaha yang dilakukan dalam rangka peningkatan sikap professional dan pengabdiannya agar berdaya guna dan berhasil. Untuk mewujudkan sikap professional tersebut dapat ditempuh pengembangannya melalui cara formal, melalui kegiatan mengikuti penataran, lokarya, seminar, diskusi dan atau kegiatan ilmiah lainnya. Dengan kegiatan ini selain dapat meningkatkan dan mewujudkan penguasaan pengetahuan dan keterampilan, sekaligus dapat meningkatkan sikap professional keguruan.
Adapun seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif harus memiliki kompetensi guru sebagai berikut: (1) kompetensi intelektual, yaitu berbagai perangkat pengetahuan  yang ada dalam diri individu yang diperlukan untuk menunjang berbagai aspek kinerja sebagai guru, (2) kompetensi fisik, yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan tugassebagai guru dalam berbagai situasi, (3) kompetensi pribadi, yaitu perangkat perilaku yang berkaitan denagn kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk melakukan tranformasi diri, identitas diri, dan pemahaman diri. Kompetensi pribadi meliputi kemampuan- kemampuan dalam memahami diri, mengelola diri, mengendalikan diri, dan menghargai diri, (4) kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkandari lingkungan sosial serta  tercapainya interaksi sosial secara efektif. Kompetensi sosial meliputi kemampuan interaktif, dan pemecahan  masalah kehidupan sosial, (5) kompetensi spiritual, yaitu pemahaman, penghayatan, serta pengamalan kaidah-kaidah keagamaan.
   
3. Kualitas pengajaran

a. Kemampuan Profesional dalam Pengajaran

Kemampuan professional dalam pengajaran menurut Pidarta meliputi lima kemampuan pokok yaitu: (1) dapat mengkaji dan menerapkan landasan kependidikan, (2) dapat mengkaji dan menerapkan materi pengajaran yang berkualitas tinggi yaitu dapat menguasai bahan pengajaran yang tertera dalam kurikulum sekolah, (3) dapat mengkaji dan menyusun program pengajaran yaitu menetapkan tujuan dari pembelajaran, (4) dapat melaksanakan program pengajaran yang tepat dengan kegiatannya, (5) dapat menilai hasil proses belajar mengajar yang dilaksanakannya yaitu menilai hasil prestasi murid untuk kepentingan pengajaran.

b. Kemampuan Merancang Pengajaran

Pengajaran adalah suatu usaha mengubah seseorang siswa agar ia dapat berprilaku tertentu.
 Usaha mengubah itu dilakukan secara terkendali, pengembangan kurikulum meliputi penyusunan rancangan suatu bidang studi untuk tingkat lembaga tertentu. Pengembangan kurikulum memberikan penekanan kepada apa saja yang harus diajarkan, pengajaran keapada aspek bagaimana mengajarkannya. Keputusan mengenai pengembangan kurikulum berorientasi kepada isi, sedangkan keputusan mengenal pengajaran berorientasi pada proses. Dalam pengajaran ada suatu kesengajaan. Hal ini merupakan cirri khas suatu pengajaran, pengajaran terjadi setelah usaha tertentu dibuat untuk mengubah suatu keadaan semula ke keadaan yang diharapkan.
Usman mengemukakan bahwa pengembangan system dan pengajaran mempunyai kegiatan pokok diantara nya ialah: (1) menentukan hasil belajar yang dapat diamati dan diukur, (2) mengenal cirri siswa yang akan belajar, (3) memilih dan menyelenggarakan kegiatan, (4) memilih dan menentukan media, (5) memantau perilaku siswa, (6) menentukan persyaratan keberhasilan siswa, (7) menentukan metode yang tepat untuk menilai kemampuan siswa.

c. Melaksanakan Pengajaran yang Efektif

Melaksanakan pengajaran yang efektif  perlu melibatkan siswa secara aktif. Mengajar adalah kegiatan membimbing belajar siswa sehingga ia mau belajar. Selanjutnya, dijelaskan aktifitas murid diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga murid harus banyak aktif sebab murid sebagai subyek didik. Aktifitas belajar murid yang dimaksudkan disini adalah aktifitas fisik dan psikis dan aktifitas lain dapat digolongkan sebagai berikut: (1) aktifitas visual (visual activities) seperti membaca, menulis, melakukan percobaan dan demonstrasi, (2) aktifitas lisan (oral activities) seperti bercerita, membaca sajak, tanya jawab dan berdiskusi, (3) aktifitas mendengarkan (listening activities) seperti mendengarkan penjelasan guru, mendengarkan ceramah atau pengarahan, (4) aktifitas gerak (motor activities) seperti olahraga, dan melakukan paktek, dan (5) aktifitas menulis (writing activities) seperti mengarang dan membuat makalah.

Kondisi belajar mengajar yang efektif dapat dilihat dari adanya atau timbulnya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminati. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu untuk belajar. Keterlibata siswa dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-sifat murid termasuk tinggi rendahnya minat. Willliam James mengemukakan bahwa minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keefektifan siswa. Jadi keefektifan merupakan faktor yang menentukan keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar.
 
d. Penggunaan KTSP



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP dikembangkan oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite madrasah dibawah koordinasi dan supervise Dinas Pendidikan/kantor Depag Kab/ Kota untuk pendidikan Dasar dan Dinas Pendidikan/kantor Depag untuk Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus.


Berkaitan dengan kurikuklum baru untuk menggantikan kurikulum 1994 dan menrevisi kurikulum 2004 (KBK) pemerintah melali Departemen Nasional mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006 Tentang Standar Isi, pada tahun 2006 No. 23 tentang Standar Kompetensi Lulusan.
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